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ABSTRACT

The purpose of this study is to determine and evaluate the effect of corporate governance, tax avoidance,
profitability, and business size on the value of mining companies listed on the Indonesia Stock Exchange
from 2018 to 2022. Quantitative research methodology, namely quantitative descriptive research, which is
explanatory research, is used in this study. The population of this study were 43 large mining companies.
The number of samples is 75, taken from the number of samples of 15 samples multiplied by the research
year in accordance with the research period, namely five years used in this study. Multiple linear regression
is the data analysis technique used. The research findings of the f test show that for the period 2018-2022,
firm value in mining sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange is simultaneously influenced
by profitability, company size, corporate governance, and tax avoidance. The t test research findings show
that tax avoidance has no effect on firm value, corporate governance has a negative and significant effect
on firm value, profitability has a negative and significant effect on firm value, and firm size has a positive
and significant effect on firm value. Based on the results of the coefficient of determination analysis, the
variables of profitability, company size, corporate governance, and tax avoidance have a variance of
25.2%, while the remaining 74.8% is explained by other variables.

Keywords: Profitability, Company Size, Corporate Governance, Tax Avoidance, Firm Value

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mengevaluasi pengaruh tata kelola perusahaan,
penghindaran pajak, profitabilitas, dan ukuran bisnis terhadap nilai perusahaan pertambangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2018 hingga 2022. Metodologi penelitian kuantitatif yaitu
penelitian deskriptif kuantitatif, yang merupakan penelitian eksplanatori, digunakan dalam penelitian ini.
Populasi penelitian ini adalah 43 perusahaan pertambangan besar. Jumlah sampel sebanyak 75 buah,
diambil dari jumlah sampel sebanyak 15 sampel dikalikan tahun penelitian sesuai dengan jangka waktu
penelitian yaitu lima tahun yang digunakan dalam penelitian ini. Regresi linier berganda merupakan teknik
analisis data yang digunakan. Temuan penelitian uji f menunjukkan bahwa periode 2018-2022, nilai
perusahaan pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dipengaruhi
secara bersamaan oleh profitabilitas, ukuran perusahaan, tata kelola perusahaan, dan penghindaran pajak.
Temuan penelitian uji t menunjukkan bahwa penghindaran pajak tidak berpengaruh terhadap nilai
perusahaan, tata kelola perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan,
profitabilitas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan, dan ukuran perusahaan
berpengaruh positif dan signifikan. pada nilai perusahaan. Berdasarkan hasil analisis koefisien determinasi,
variabel profitabilitas, ukuran perusahaan, tata kelola perusahaan, dan penghindaran pajak mempunyai
variansi sebesar 25,2%, sedangkan sisanya sebesar 74,8% dijelaskan oleh variabel lainnya.

Kata kunci: Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Tata Kelola Perusahaan, Penghindaran Pajak, Nilai
Perusahaan

PENDAHULUAN o harus dicapai oleh bisnis. Setiap bisnis
Nilai perusahaan yang tinggi berupaya mencapai tujuannya dengan
merupakan tujuan jangka panjang yang
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meningkatkan kekayaan pemilik dan
pemegang saham melalui peningkatan
nilai  perusahaan.  Nilai  suatu
perusahaan dapat digunakan untuk
mencirikan  keadaannya.  Semakin
bernilai suatu perusahaan, semakin
positif pula citranya. Demikian pula
pemegang saham akan mendapatkan
keuntungan kemakmuran yang lebih
besar jika nilai perusahaan meningkat..

Konflik  kepentingan  antara
manajer dan pemegang saham, yang
biasa  disebut dengan kesulitan
keagenan, akan terjadi dalam proses
optimalisasi nilai perusahaan. Manajer
perusahaan mengabaikan kepentingan
pemegang saham karena tujuan dan
kepentingan mereka  bertentangan
dengan  kepentingan  perusahaan.
Konflik  muncul akibat adanya
perbedaan kepentingan antara
manajemen dan pemegang saham.
Ketika manajer mendahulukan
kepentingannya  sendiri di  atas
kepentingan perusahaan, konflik ini
bisa saja  muncul.  Akibatnya,
kepentingan pribadi manajer dapat
meningkatkan pengeluaran bisnis, yang
dapat menurunkan laba dan berdampak

pada harga saham, yang dapat
menurunkan nilai perusahaan.
Kemampuan bisnis untuk

menghasilkan keuntungan sehubungan
dengan penjualan, total aset, dan modal
sendiri dikenal sebagai profitabilitas.
Bisnis dengan keuntungan tinggi
biasanya mengambil pinjaman
tambahan untuk menerima keringanan
pajak. Rasio efektivitas manajerial
terhadap penjualan dan hasil investasi
dikenal sebagai profitabilitas.
Pemangku  kepentingan, termasuk
kreditur, pemasok, dan investor, akan
dapat mengamati seberapa
menguntungkan suatu bisnis
berdasarkan penjualan dan investasinya
jika menguntungkan. Operasi bisnis
yang  efektif akan  membantu
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meningkatkan nilai perusahaan.

Ukuran perusahaan adalah skala
yang memungkinkan besar kecilnya
suatu usaha dikategorikan dalam
beberapa cara, seperti total aset, nilai
pasar saham, dll. Total aset digunakan
untuk menampilkan besar kecilnya
perusahaan karena dianggap ukuran
tersebut. lebih stabil dibandingkan yang
lain dan dapat dipertahankan sepanjang
waktu. Semakin tinggi penilaian suatu
perusahaan maka akan semakin
menunjukkan bahwa bisnis tersebut
merupakan bisnis besar.

Solusi untuk masalah keagenan
adalah tata kelola perusahaan. Jika tata
kelola perusahaan diterapkan, diyakini
akan mampu melakukan pengawasan
terhadap manajemen guna
meningkatkan ~ produktivitas ~ dan
meningkatkan kinerja bisnis. Dengan
demikian, kinerja perusahaan
diharapkan meningkat seiring dengan
diterapkannya kerangka tata kelola.
Hal ini dimaksudkan untuk membantu
perusahaan mencapai tingkat nilai yang
ditargetkan dengan  meningkatkan
harga saham, yang menjadi tolak ukur
nilai perusahaan, ketika kinerjanya
membaik.

Aktivitas yang dapat
mempengaruhi  tanggung  jawab
perpajakan termasuk penghindaran

pajak, yang mencakup aktivitas yang
diperbolehkan pajak dan tindakan unik
yang dapat menurunkan pajak. Selain
memberikan keuntungan,
penghindaran  pajak  juga  dapat
berdampak buruk bagi bisnis. Hal ini
disebabkan  penghindaran  pajak
mencerminkan kepentingan manajer
sendiri dengan memanipulasi
keuntungan, memberikan informasi
palsu kepada investor. Akibatnya
investor menilai perusahaan tersebut
buruk. Salah satu pelaku usaha yang
melakukan penghindaran pajak adalah
PT. Adro Energy Tbk yang melakukan
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transfer pricing pada tahun 2005
dengan menjual batubara setiap
tahunnya kepada perusahaan afiliasi
(Coaltrade dari Singapura) dengan
harga US$26/ton, lebih rendah dari
harga pasar, padahal harga pasarnya
adalah US$48/ton. Coaltrade kemudian
menjualnya kembali dengan harga yang
berlaku. Keuntungan penjualan senilai
Rp 9 triliun diperkirakan
disembunyikan akibat transfer pricing.
(Sumber : CNBC Indonesia)
Tabel 1. Fenomena Profitabilitas,
Ukuran Perusahaan, Tata Kelola
Perusahaan, Penghindaran Pajak,
Nilai Perusahaan Pada beberapa
Perusahaan Sektor Pertambangan

o o Harga
N SPrF TAHUN  LabaBersih Total Aset GG Beban Pajak (7B o

PLAdEnergy. Apro 2020

2021 536,438

202

,,,,,,,,,,,,,,,,,,,
ool BSSR 2000 20881438764

201

202

200218

201

202 258,756

Sumber: www.idx.co.id, 2023

Dari  tabel 1 diatas
terlihat permasalahan yang terjadi
pada  perusahaan sektor barang
konsumsi periode 2015-2019 ini
yaitu pada PT. Adro Energy. Tbk
tahun 2020 laba  bersih nya
mengalami  kenaikan dari  tahun
2019 sedangkan harga sahamnya
nya mengalami penurunan dari
tahun sebelumya. pada PT.
Baramulti Suksesssarana. Tbk tahun
2019  memiliki  jumlah  dewan
komisaris independen lebih tinggi

dapat
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dibandingkan  dari  tahun 2018
sedangkan harga saham. Pada PT.
Aneka Tambang. Tbk tahun 2021
memiliki beban pajak yang
meningkat dari tahun 2020
sedangkan harga saham pada tahun
2021 juga mengalami peningkatan
dari tahun 2018.

Berdasarkan latar belakang masalah
diatas,  penulis  tertarik  untuk
membuat penelitian dengan judul
"Pengaruh Profitabilitas, Ukuran
Perusahaan, Tata Kelola
Perusahaan dan  Penghindaran
Pajak  berpengaruh Terhadap
Nilai Perusahaan Pada
Perusahaan Sektor Pertambangan
Yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Periode 2018-2022"

Tinjauan Pustaka

Pengaruh Profitabilitas Terhadap
Nilai Perusahaan
Menurut ~ Harahap (2016),

Rasio rentabilitas atau disebut juga
profitsabilitas adalah kemampuan
perusahan mendapatkan laba
melalui semua kemampuan , dan
sumber yang ada seperti kegiatan

penjualan, kas, modal, jumlah
karyawan, jumlah cabang, dan
sebagainya.

Menurut ~ Harahap (2016),
Rasio ini penting bagi pihak
manajemen  untuk  mengevaluasi
efektivitas dan efisiensi manajemen
perusahaan dalam mengelola
seluruh aktiva perusahaan.

Semakin besar Return On Asset,
berarti semakin efisien penggunaan
aktiva perusahaan atau dengan
kata lain dengan jumlah aktiva
yang sama bisa dihasilkan laba
yang lebih besar, dan sebaliknya.

Pengaruh  Ukuran Perusahaan
Terhadap Nilai Perusahaan
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Menurut  Supriadi  (2020:129),
firm size  merupakan  ukuran
perusahaan yang diproksikan oleh
total aset, yang diukur dengan

menggunakan logaritma natural dari
total aset. Dengan dana yang lebih
dapat
menciptakan peluang pertumbuhan,
sehingga kinerja perusahaan menjadi

banyak, perusahaan

lebih baik

Menurut Mulyati
(2021)  Total aset
perusahaan. Semakinbesar

perusahaan
Ukuran

juga
perusahaan

ukuran
besar.

diketahui  olehmasyarakat

Pengaruh Tata Kelola Perusahaan

Terhadap Nilai Perusahaan

Menurut Martono & harjito
(2022), Good Corporate
Governance adalah sistem dan
struktur perusahaan dengan tujuan
meningkatkan nilai pemegang
saham (stakehlder's value) serta
mengalokasikan  berbagai  pihak
kepentingan  dengan  perusahaan
seperti kreditor, suppliers, asosiasi
usaha, konsumen, pekerja,
pemerintah dan masyarakat luas

Menurut Hery (2019),
Corporate governance adalah
seperangkat sitem yang mengatur,
mengelola dan mengawasi proses
pengendalian usaha suatu
perseroan untuk memberikan nilai
tambah, sekaligus sebagai bentuk
perhatian kepada stakeholder,
karyawan, kreditor dan masyarakat
sekitar agar terciptanya syatu pola
atau lingkungan kerja manajemen
yang  bersih, transparan, dan
professional.

& Mulyana
yang  besar
mempengaruhi besar kecilnya suatu
aset,
penjualan serta total pegawai, maka
semakin

yang
besar memudahkan perusahaan lebih
sehingga
dapat meningkatkan nilai perusahaan
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Hsj: Tata

Pengaruh  Penghindaran
Terhadap Nilai Perusahaan
Menurut Putra (2019:57), Tax
Avoidance  merupakan  efisiensi
beban pajak dengan menghindari
pengenaan pajak melalui transaksi

Pajak

yang bukan merupakan objek
pajak.

Menurut Farouq (2018:166),
Penghindaran  pajak  merupakan

tindakan penghindaran pajak yang
dilakukan masih dalam batas yang
sesuai dengan ketentuan
perundang-undagan perpajakan
yang berlaku

Kerangka konseptual

Profitabilitas
Hi

Ukuran Perusahaan Ha

rd

Hs

Nilai Perusahaan

Tata Kelola Perusahaan

Penghindaran Pajak

Gambar 1. Kerangka Konseptual

Hipotesis juga dapat
dinyatakan sebagai jawaban teoritis
terhadap rumusan masalah
penelitian, belum jawaban yang
empirik. Dari uraian di atas maka
peneliti membuat hipotesis
penelitian sebagai berikut.

Hi: Profitabilitas berpengaruh secara

parsial terhadap Nilai
Perusahaan  pada  Perusahaan
sektor pertambangan yang

terdaftar di Bursa Efek.

H: Ukuran Perusahaan berpengaruh

secara parsial terhadap Nilai
Perusahaan  pada  Perusahaan
sektor pertambangan yang
terdaftar di Bursa Efek.

Kelola Perusahaan
berpengaruh secara parsial
terhadap Nilai Perusahaan pada
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Perusahaan sektor pertambangan
yang terdaftar di Bursa Efek.

Ha4: Penghindaran Pajak berpengaruh
secara parsial terhadap Nilai
Perusahaan  pada  Perusahaan
sektor pertambangan yang
terdaftar di Bursa Efek.

Hs: Profitabilitas, Tata  Kelola
Perusahaan dan Penghindaran
Pajak berpengaruh secara
simultan terhadap Nilai
Perusahaan  pada  Perusahaan
sektor pertambangan yang
terdaftar di Bursa Efek
Indonesia

METODE PENELITIAN

Jenis dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada

perusahaan  Pertambangan  yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode  2018-2022.  Pendekatan

penelitian yang digunakan adalah

pendekatan

kuantitatif karena

penelitian ini memiliki alur yang

jelas dan teratur.

Jenis penelitian

yang digunakan adalah penelitian
deskriptif kuantitatif dan sifat dalam

penelitian

ini adalah explanatory

research.

Populasi dan Sampel Penelitian

penelitian

Populasi yang digunakan dalam
ini adalah  perusahaan

sektor Pertambangan besar berjumlah

43

sampel

perusahaan. Teknik penarikan
dalam penelitian ini

menggunakan Sampling Purposive.
Perusahaan yang memenuhi kriteria
untuk dijadikan sampel adalah 11

perusahaan
Tabel 2.Pemilihan Sampel
No  Keterangan Jumlah
1. Perusahaan sektor 44
Pertambangan yang
terdaftar di BEI
2. Perusahaan yang listing (19)
dari tahun 2018-2022
3. Perusahaan yang (14)
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mengalami kerugian
selama tahun 2018-

2022

Jumlah sampel 11
Jumlah periode 5
Jumlah Observasi 55

Total jumlah data sampel yang
digunakan dalam penelitian ini
yaitu 55 sampel yang diambil dari
jumlah sampel 11 sampel dikalikan
dengan tahun penelitian sesuai
dengan periode penelitian yaitu 5
tahun.

Definisi Operasional Variabel
Penelitian
Defenisi operasional variabel

yang sudah dijelaskan pada Tabel
1.2 sebagai berikut ini:
Tabel 3. Definisi Operasional
Variabel Penelitian

Variabel Definisi Variabel Indikator Variabel Skala
Profiabilitas Rasio rentabilitas _atau Taba Bersih Rasio
X)) disebut juga profitabilitas ROA = Assets
adalah kemampuan
perusahan  mendapatkan  Sumber : Harahap (2016)
laba  melalui  semua
kemampuan , dan sumber
yang ada seperti kegiatan
penjualan,  kas, modal,
jumlah Karyawan, jumiah
cabang, dan sebagainya.
Sumber : Harahap (2016)
Variabel Definisi Variabel Indikator Variabel Skala
Pengukuran
Ukuran Suatu_skala dimana_dapat SIZE = Log (Total Assel) Rasio
Perusahaan diklasifikasikan  besar
(%) kecilnya perusahaan
menurut berbagai cara,  Sumber: Supriadi
antara lain dengan fotal  (2020:129)
aset, nilai pasar saham,
dan lain-lain.
Sumber: Hery (2017:11)
Tata Kelola Corporate _Indikator yang_digunakan Rasio
Perusahaan ce adalah sistem  dalam  mengukur good
(%) d ktur perusahaan  corporate  gov
dengan tjuan  pada  penclitian  yaitu
meningkatkan nili  dengan  menggunakan
peme; saham Dewan Komisaris
(stakehlder's value) serta  Independen yang artinya
mengalokasikan  berbagai  pihak-pihak yang yang
pihak kepentingan dengan  memiliki hubungan bisnis
perusahaan seperii  dan  keluarga  dengan
kreditor, suppliers,  pemegang saham
asosiasi usaha, konsumen,  pengendali, anggota
pekerja, pemerintah dan  dewan dircksi dan komite
masyarakat luas. lainnya, dengan
Sumber : Martono & perusahaan itu sendiri
Harjito, (2022) Sumber : Amperaningrum
& Sari (2018)
Penghindaran Jance merupakan CETR Rasio
Pajak beban pajok _ Pembayaran Pajak
(X menghindari = Laba Sebelum Pajak
pengenaan pajak melalui
transaksi  yang  bukan
merupakan objek pajak Sumber : Putra (2019)
Sumber : Putra (2019)
Nifai Nilai perusahaan _adalah  PBV Rasio
Perusahaan harga suatu perusahaan  _  Harga Saham
) yang bersedia  dibayar = Laba Perlembar Saham
Oleh investor  apabila
dijual Sumber : Utami (2019)
Sumber : Manurung
(2019)
Sumber: Data Sekunder

i Asumsi Klasik
i Normalitas

Menurut Ghozali (2018:160), uji
normalitas bertujuan untuk menguji
apakah dalam model regresi, variabel
pengganggu atau residual memiliki
distribusi normal. Ada 2 uji dalam
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uji normalitas yaitu Analisi grafik
dengan melihat normalitas residual
adalah  dengan  melihat  grafik
histogram  yang  membandingkan
antara dua observsi dengan distribusi
yang mendekati distribusi normal.
Metode yang lebih handal adalah
dengan melihat normal probability
plot yang membandingkan distribusi
kumulatif dari distribusi normal. Jika
distribusi data residual normal, maka
garis yang mengambarkan data
sesungguhnya akan mengikuti garis
diagonalnya dan juga Analisis statistik

dengan melihathasil uji statistik non-2.5

parametik Kolmogorof Smirnov (K-S).
Dalam wuji  ini, pedoman yang
digunakan dalam pengambilan
keputusan signifikan berada di atas
0,05

Uji Multikolinearitas

Menurut Ghozali (2018:105-
106), uji multikolonieritas bertujuan
untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar
variabel bebas (independen). Kriteria
untuk menunjukkan adanya
multikolonieritas adalah nilai
koefisien dari masing-masing variabel
berada di atas 0.8 maka data tidak
menunjukkan gejala multikolinearitas

Uji Autokorelasi

Menurut Ghozali (2018:110),
uji  autokorelasi  bertujuan  untuk
menguji apakah dalam model regresi
linear ada korelasi antara kesalahan
pengganggu pada periode t dengan
kesalahan pada periode t-
I(sebelumnya). Autokorelasi muncul
karena observasi yang berurutan
sepanjangwaktu berkaitan satu sama
lainnya. Pada penelitian ini, uji
autokorelasi dilakukan dengan
menggunakan uji Durbin-Watson.

Uji Heterokedastisitas
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Menurut  Ghozali  (2018:139-
143), uji heteroskedastisitas bertujuan
untuk melihat apakah di dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan
variabel dari residual suatu
pengamatan ke pengamatan yang

lain. Jika dari suatu pengamatan
tersebut  terdapat  varian  yang
berbeda, maka disebut

heterokedastisitas. Dengan kata lain
pengujian ini dimaksudkan untuk
melihat  jarak  kuadrat  titik-titik
sebaran terhadap garis regresi.

Model Analisis Data Penelitian
Model Penelitian

Menurut  Santoso (2018:369)
menyebutkan bahwa, “Pada regresi

berganda, terdapat satu variabel
dependen dan dua atau lebih
variabel independen.” Analisis
regresi linear berganda adalah suatu
metode  statistikk umum  yang
digunakan untuk meneliti hubungan
antara sebuah variabel dependen
dengan beberapa variabel

independen. Persamaan regresi linier
berganda adalah sebagai berikut:
Y = a + b1X; + b2Xz + b3X3 +

bd4Xy + e
Y = Nilai Perusahaan
X = Profitabilitas
X2 = Ukuran perusahaan
X3 = Tata Kelola Perusahaan
X4 = Perencanaan Pajak
a = konstanta
bi,b2,bs = koefisien regresi
€ = error term

Pengujian Koefisien Determinasi

(R?)

Menurut  Ghozali  (2018:97),
koefisien determinasi (R?) pada
intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel
dependen. Nilai koefisien

determinasi adalah antara nol dan
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satu. Nilai R2 yang kecil berarti

kemampuan  variabel-  variabel
independen  dalam  menjelaskan
variasi  variabel dependen amat
terbatas.
Pengujian Hipotesis Secara
Simultan (Uji F)

Menurut  Ghozali  (2018:98),
“Uji  statistik F pada dasarnya

menunjukkan apakah semua variabel
independen  atau  bebas  yang
dimasukkan dalam model mempunyai
pengaruh secara bersama-sama
terhadap variabel dependen atau
terikat.” untuk mengetahui hipotesis
yang diajukan diterima atau ditolak

dilakukan dengan cara
membandingkan  hasil  Probability
yang di  dapat dimana nilai

probability harus berada di bawah
0.05.

Pengujian Hipotesis Secara Parsial
(Uji v

Menurut Ghozali  (2018:98),
“Uji  statistik t pada dasarnya
menunjukkan seberapa jauh pengaruh
satu  variabel penjelas/independen
secara individual dalam menerangkan
variasi variabel dependen.” untuk
mengetahui hipotesis yang diajukan
diterima atau ditolak dilakukan
dengan cara membandingkan nilai
Probability yang di dapat dimana

nilai probability harus berada di
bawah 0.05

HASIL DAN PEMBAHASAN
PENELITIAN

Analisis Statistik Deskriptif
Tabel 4. Hasil Uji Descriptive
Statistics
Descriptive Statistics

N = \hnun\‘l;‘\: Maximum — Me:

55 5.72
55 19.00
55 07 49

55 3.11
55

Sumber: Hasil pengolahan data
mengggunakan SPSS, 2024

Std. Deviation
08750
1.68586
2.02260
08964
424.55431

an
0969
7.9900
21.7273
2664
181.9985
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Tabel 4 tersebut menunjukkan
nilai minimum, nilai maksimum,
nilai rata-rata (mean), dan standar
deviasi dari variabel Profitabilitas
(X1), Ukuran Perusahaan (X), Tata
Kelola Perusahaan (X3),
Penghindaran Pajak (X4),dan Nilai
Perusahaan (Y) dengan rincian
sebagai berikut Variabel
Profitabilitas memiliki jumlah sampel
sebanyak 55, dengan nilai minimum
0.01 dan nilai maksimum 0.62
sedangkan nilai rata-rata (mean)
0.1023  dengan standar  deviasi
0.10931. Variabel Ukuran Perusahaan
memiliki jumlah sampel sebanyak
55, dengan nilai minimum 5.72 dan
nilai  maksimum 12.08 sedangkan
nilai rata-rata (mean) 8.0096 dengan
standar deviasi 1.59481. Variabel
Tata Kelola Perusahaan memiliki
jumlah sampel sebanyak 55, dengan
nilai  minimum .19 dan nilai
maksimum 25 sedangkan nilai rata-
rata (mean) 21.9286 dengan standar
deviasi 1.92106. Variabel
Penghindaran Pajak memiliki jumlah
sampel sebanyak 55, dengan nilai
minimum 0.09 dan nilai maksimum
1.65 sedangkan nilai rata-rata (mean)

0.3144  dengan standar  deviasi
0.20433. Variabel Nilai Perusahaan
memiliki jumlah sampel sebanyak

55, dengan nilai minimum 3.11 dan
nilai maksimum 44500.00 sedangkan
nilai rata-rata (mean) 828.7057
dengan standar deviasi 5309.53698.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
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Gambar 2. Hasil Uji Normalitas
dengan Grafik Histogram
Sumber: Hasil pengolahan data
mengggunakan SPSS, 2024

Gambar 2 di atas, terlihat
bahwa garis berbentuk lonceng, tidak
melenceng ke kiri maupun ke kanan.
Hal ini menunjukkan bahwa data
berdistribusi normal dan memenuhi

asumsi normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: SQRT_PBV

Expected Cum Prob

Gambar 3. Hasil Uji Normalitas
dengan Metode Probability Plot
Sumber: Jasil Pengolahan data
menggunakan SPSS, 2024

Gambar 3 menunjukkan bahwa
data  menyebar  disekitar  garis
diagonal dan mengikuti arah garis
diagonalnya. Hal ini menjelaskan
bahwa data yang diregresi dalam
penelitian ini berdistribusi normal

Tabel 5. Hasil Pengujian

Normalitas One-Sample
Kolmogrov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual
N 55
Normal Parameters™® Mean .0000000
Std. 7.66267496
Deviation
Most Extreme Absolute .109
Differences Positive .109
Negative -.079
Test Statistic .109
Asymp. Sig. (2-tailed) .154¢

Sumber: Hasil Pengolahan data
menggunakan SPSS, 2024

Tabel 5 tersebut menunjukkan
bahwa besarnya nilai K-S yang
diperoleh  adalah  sebesar  0.109
dengan signifikan 0.154, karena nilai
signifikan yang diperoleh lebih besar
dari 0.05 maka ini berarti H;
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diterima, artinya data  residual

berdistribusi normal

Uji Multikolinearitas
Tabel 6. Hasil Uji Multikolinearitas

Model B o
1 (Constant) 50365 26.541
SQRT ROA -23.422 620 -325
9.121 950 286
-14.864 5338 -352
SQi A 19.250 12.605 183

a. Dependent Variable: SQRT PBV

t
1.898 064
2717009 970 1.031
2309 025 9011110
2784 008 868 1.152
1527 133 959 1.042

SQRT SIZE
SQRT GCG

Sumber:  Hasil Pengolahan  data
menggunakan SPSS, 2024
Berdasarkan perhitungan nilai

Tolerance juga menunjukkan tidak
ada  variabel independen  yang
memiliki nilai Zolerance lebih kecil
dari 0,10 dan Hasil perhitungan nilai
Variance Inflation Factor (VIF) juga
menunjukkan hal yang sama tidak
ada satu variabel independen yang
memiliki nilai VIF lebih dari 10.
Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak
ada multikolonieritas antar variabel
independen dalam model regresi

Uji Autokorelasi
Tabel 7. Uji Autokorelasi

Runs Test
Unstandardized
Residual
Test Value® -1.06811
Cases < Test Value 27
Cases >= Test Value 28
Total Cases 55
Number of Runs 25
Z -.951
Asymp. Sig. (2-tailed) 342
a. Median
Sumber:  Hasil Pengolahan  data
menggunakan SPSS, 2024
Dari  hasil uji  autokorelasi

menggunakan uji run test pada tabel
3.4 di atas, dapat dilihat bahwa nilai

signifikan sebesar 0.342 > 0,05
sehingga dapat disimpulkan dari
hasil uji run test tidak terjadi
autokorelasi.

Uji Heteroskedastisitas
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Scatterplot
Dependent Variable: SORT_PBV

Regression Studentized Residual
Lo

0r
w f

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4. Hasil Pengujian
Heteroskedastisitas
Sumber: Hasil Pengolahan data
menggunakan SPSS, 2024

Pada Gambar 4 terlihat titik
yang menyebar yang tidak
membentuk pola — pola tertentu dan
tersebar baik diatas dan di bawah
angka 0 pada sumbu Y dan
berdasarkan gambar tersebut maka
tidak terjadi heteroskedastisitas

sehingga model regresi layak dipakai.

Tabel 8. Hasil Uji Spearman Rho

Correlations
SQRT RO SQRT SIZ SQRT GC SQRT
A E g TA __ abs
-143

Spearman's SQRT RO Correlation Coefficient 1.000 156 -008__-.060

tho A Sig. (2-tailed) 254 955 663 298
N 55 55 55 55 55
SQRT SIZ Correlation Coefficient -.156 1.000 211 -031 358"
E Sig. (2-tailed) 254 j 122 820 073
N 5 55 55 55 55
SQRT GC Correlation Coefficient -.008 211 1000 -162  -.008
G Sig. (2-tailed) 955 122 238 956
N 5 55 55 55 55
SQRT TA Correlation Coefficient -.060 -031 -1621.000 073
Sig. (2-tailed) 663 820 238 595
N 5 55 5 55 55
abs Correlation Coefficient -.143 358 -008 073 1.000

8 007 956 .595

5

Sig. (2-tailed) 2
N

w2

55 55 55 55

**_Correlation is significant at_the 0.01 level (2-ailed).

Sumber: Hasil Pengolahan data
menggunakan SPSS, 2024

Hasil tampilan output SPSS
Tabel 8 hasil uji heteroskedastisitas,
nilai signifikan dari masing-masing
variabel bebas dalam model regresi
nilai  absolut residual ini tidak
signifikan secara statistik (sig >
0,05), maka dapat disimpulkan tidak
terjadi heteroskedastisitas.

Hasil Analisis Data Penelitian

Koefisien Determinasi Hipotesis

Tabel 9. Hasil Uji Analisis Koefisien
Determinasi Hipotesis

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 .555% .308 252 7.96329 1.741
a. Predictors: (Constant), SQRT_TA, SQRT_SIZE, SQRT ROA,
SQRT_GCG
b. Dependent Variable: SQRT PBV
Sumber:  Hasil Pengolahan  data

menggunakan SPSS, 2024
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Dari  hasil uji  koefisien
determinasi pada tabel 9 di atas,
diperoleh nilai Adjusted R Square
sebesar 0.252 atau sama dengan
25.2% maka dapat dikatakan bahwa
kemampuan variabel Profitabilitas,
Ukuran Perusahaan, Tata Kelola
Perusahaan dan Penghindaran Pajak
dalam menjelaskan Nilai Perusahaan
adalah sebesar 25.2% sedangkan
sisanya sebesar 74.8% (100% -
25.2%) dijelaskan oleh variabel-
variabel lain di luar dari variabel
yang diteliti seperti perputaran kas,
perputaran persediaan, dan lainnya.
Pengujian Hipotesis Secara
Simultan (Uji F)

Tabel 10. Hasil Pengujian Hipotesis

Secara Simultan
ANOVA?
Sum of
Squares Df Square F Sig.
1408.766 4 352.191 5.554 .001°
Residual 3170.696 50 63.414
Total 4579.462 54
a. Dependent Variable: SQRT PBV
b. Predictors: (Constant), SQRT_TA, SQRT SIZE,
SQRT ROA, SQRT_GCG

Sumber: Hasil Pengolahan data
menggunakan SPSS, 2024

Pada Tabel 10 bahwa hasil
output terlihat bahwa F hitung > F tabel
(5.554 > 2.56), maka H; diterima,
artinya dikarenakan F hiung lebih
besar dari F we dan Signigfikan
tidak melebihi 0.05 maka dapat
disimpulkan, secara signifikan ada
pengaruh simultan antara
Profitabilitas, Ukuran Perusahaan,
Tata Kelola Perusahaan dan
Penghindaran Pajak terhadap Nilai
Perusahaan Pada Perusahaan Sektor
Pertambangan Periode 2018-2022.

Mean
Model
1 Regression

Pengujian Hipotesis Secara Parsial
(Uji 1)

Tabel 11. Hasil Pengujian Hipotesis
.
Secara Parsial
Collinearity Statistics
Model t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 898 064
SQRT _ROA -2.717 009 970 1.031
SQRT _SIZE 309 025 901 1.110
SQRT_GCG -2.784 008 868 1.152
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SQRT TA 19.250 12.605 183 1527 133 959 1.042

a. Dependent Variable: SQRT PBV

Sumber: Hasil Pengolahan data
menggunakan SPSS, 2024

Pada tabel 11 hasil pengujian
statistik dengan SPSS pada variabel
X1 (Profitabilitas) diperoleh nilai t
himng = -2.717, kemudian t tabelnya
adalah dengan df = 51 taraf
signifikansi 5% (0,05) uji dua sisi
adalah -1.99656. Oleh karena nilai -
t hiung < -t et (-2.717 < -2.00758)
dan signifikian 0.009 < 0,05 maka
Ho ditolak dan H;  diterima,
Profitabilitas secara parsial
berpengaruh negative dan signifikan
terhadap Nilai Perusahaan Pada
Perusahaan  Sektor  Pertambangan
Periode 2018-2022.

Variabel X3 (Ukuran
Perusahaan) diperoleh nilai thiwng =
2.309, kemudian twber adalah dengan
df = 51 taraf signifikansi 5% (0,05)
uji dua sisi adalah 2.00758. Oleh
karena nilai thiung > tabe (2.309 >
2.00758) dan signifikian 0.025 <
0,05 maka Ho ditolak dan H»
diterima, Ukuran Perusahaan secara
parsial ~ berpengaruh  positif  dan
signifikan terhadap Nilai Perusahaan
Pada Perusahaan Sektor
Pertambangan Periode 2018-2022.

Variabel X, (Tata Kelola
Perusahaan) diperoleh nilai -thiwng =
-2.784, -t nitung < -t tabel (-2.784 < -
2.00758), dan signifikan 0.008 <
0.05. maka Ho ditolak dan Hs
diterima, artinya Ukuran Perusahaan
secara parsial berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap Tata Kelola
Perusahaan Pada Perusahaan Sektor
Pertambangan Periode 2018-2022

variabel X4  (Penghindaran
Pajak) diperoleh nilai t niwng = 1.527,
kemudian t tabelnya adalah dengan
df = 51 taraf signifikansi 5% (0,05)
uji dua sisi adalah 2.00758. Oleh
karena nilai t niwng < t wbel (1.527 <
2.00758) dan signifikian 0.133 >

2.
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0,05 maka Hp diterima dan Ha
ditolak, Penghindaran Pajak secara
parsial tidak berpengaruh signifikan
terhadap Nilai Perusahaan Pada
Perusahaan  Sektor  Pertambangan
Periode 2018-2022.

Model Penelitian
Tabel 12. Hasil Uji Regresi Linear
Berganda

Coeffi

t i
1.808 064

QRT ROA 2717 009 970

6 309 025 901

Llis]

QRT SIZE

QRT GCG 2784 008 368

541
620
950
338
605

= =t S

TA 19.250 12.60 183 527 133 959

a. Dependent Variable: SQRT PBV

Sumber: Hasil Pengolahan data
menggunakan SPSS, 2024

Nilai Perusahaan = 50.365 —

23.422 Profitabilitas + 9.121
Ukuran Perusahaan — 14.864 Tata

Kelola Perusahaan + 19.250

Penghindaran Pajak

Persamaan regresi tersebut
mempunyai makna sebagai berikut.
Nilai konstanta sebesar 50.365 artinya
jika variabel Profitabilitas, Ukuran
Perusahaan, Tata Kelola Perusahaan
dan Penghindaran Pajak dianggap
konstan, maka Nilai Perusahaan pada

Perusahaan  Sektor  Pertambangan
yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2018-2022
meningkat  sebesar  50.365 Nilai
koefisien  Profitabilitas sebesar -
23.422 menyatakan bahwa setiap

peningkatan Profitabilitas satu persen
maka Nilai Perusahaan akan
menurun sebesar 23.422

Nilai koefisien Ukuran Perusahaan
sebesar 9.121 menyatakan bahwa
setiap peningkatan Ukuran

Perusahaan satu persen maka Nilai
Perusahaan akan meningkat sebesar

9.121 Nilai koefisien Tata Kelola
Perusahaan sebesar -14.864
menyatakan bahwa setiap

peningkatan Tata Kelola Perusahaan
satu persen maka Nilai Perusahaan
akan menurun sebesar 14.864
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3.  Nilai koefisien Penghindaran Pajak
sebesar 19.250 menyatakan bahwa
setiap  peningkatan  Penghindaran
Pajak satu persen maka Nilai
Perusahaan akan meningkat sebesar
19.250
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PENUTUP

Kesimpulan

1. Profitabilitas memiliki  pengaruh
signifikan terhadap Nilai
Perusahaan Pada Perusahaan
Sektor ~ Pertambangan  Periode
2018-2022.

2. Ukuran Perusahaan memiliki
pengaruh signifikan terhadap Nilai
Perusahaan Pada Perusahaan
Sektor ~ Pertambangan  Periode
2018-2022.

3. Tata Kelola Perusahaan memiliki
pengaruh signifikan terhadap Nilai

Perusahaan Pada Perusahaan
Sektor ~ Pertambangan  Periode
2018-2022.

4. Penghindaran Pajak memiliki

pengaruh signifikan terhadap Nilai

Perusahaan Pada Perusahaan
Sektor ~ Pertambangan  Periode
2018-2022

5. Profitabilitas, Ukuran Perusahaan,
Tata  Kelola Perusahaan dan
Penghindaran Pajak secara
simultan memiliki pengaruh
signifikan terhadap Nilai
Perusahaan Pada Perusahaan
Sektor ~ Pertambangan  Periode
2018-2022.

Saran

1. Bagi peneliti, disarankan untuk

dapat membagi ilmu pengetahuan
yang telah didapat dari penelitian
ini.

2. Bagi
sebaiknya
baik dari
karena

peneliti selanjutnya,
tetap berusaha lebih
peneliti  sebelumnya,
bisa  saja  penelitian
selanjutnya dengan judul yang
sama, yaitu pengaruh
Profitabilitas, Ukuran Perusahaan,
Tata Kelola Perusahaan dan
Penghindaran Pajak terhadap Nilai
Perusahaan  mendapatkan  hasil
yang berbeda. Namun penelitian
ini tetaplah bisa menjadi acuan
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untuk melakukan penelitian
selanjutnya, karena hasil
tergantung dari pribadi setiap

responden yang menjadi
penelitian.

3. Bagi Universitas Prima Indonesia,
disarankan untuk mempublikasikan

sampel

hasil penelitian ini agar dapat
dipergunakan  bagi  kepentingan
penelitian lainnya.

4. Bagi peneliti selanjutnya,
disarankan dapat mengambil
variable ini untuk melakukan

penelitian lebih lanjut
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